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MOTTO  

“Kegagalan memang akrab dengan hal yang 

memalukan. Tetapi, bukan berarti dari kegagalan 

menjadi suatu alasan berhenti dari apa yang kamu 

impikan. Di balik dari penderitaan yang di alami, 

tuhan telah mempersiapkan hal-hal baik. Maka 

jangan bersedih dan patah semangat, tetaplah 

berusaha dan jangan berbalik arah karena banyak 

hal-hal baik yang menantimu di depan sana.” 
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ABSTRAK 

 Kota atau kabupaten adalah salah satu wilayah yang ada di Kabupaten Kupang 

Provinsi Nusa Tenggara Timur yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

suatu wilayah yang cukup pesat dalam beberapa dekade terakhir. Pertumbuhan dan 

perkembangan tersebut salah satunya ditandai dengan peningkatan jumlah penduduk 

yang disertai dengan peningkatan aktivitas sosial ekonomi. Peningkatan aktifitas 

sosial ekonomi tersebut mendorong pembangunan infrastruktur penunjang aktivitas. 

Pembangunan infrastruktur jalan merupakan suatu aspek yang sangat penting dan vital 

dalam proses percepatan pembangunan sosial ekonomi suatu wilayah.  

 Berdasarkan hasil pengamatan, dari sejumlah infrastruktur jalan yang telah 

dikerjakan dan telah dimanfaatkan, tidak kurang juga sejumlah ruas jalan yang 

mengalami kerusakan, apakah itu karena lemahnya pengawasan, penggunaan bahan 

yang kurang tepat ataupun karena faktor lingkungan atau kondisi geografis serta 

faktor lainnya. 

 Ruas jalan RSS Baumata merupakan ruas jalan yang telah dikerjakan 

perbaikannya oleh Pemerintah Kabupaten Kupang namun saat ini sedang mengalami 

sedikit kerusakan sehingga sering menimbulkan gangguan dan ketidaknyamanan bagi 

pengguna jalan. 

 Bertolak dari penjelasan di atas maka dilakukan penelitian tentang Analisis 

Tingkat Kerusakan Ruas Jalan RSS Baumata, Kecamatan taebenu Kabupaten Kupang 

dengan Metode Surface Distress Index (SDI) dan Road Condition Index (RCI). 

Kata Kunci: Surface Distress Index and Road Condition Index, kerusakan jalan, 

tingkat kerusakan jalan, persen kerusakan. 
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ABSTRAK 

City or district is one of the region that's been in the mussel district of the eastern 

southeastern nusa province that's been growing and developing a pretty rapid region 

in the last few decades. Growth and development is one of them is marked by an 

increase in the number of people who accompanied by the increase in activity of 

socioeconomic.An increase in social experience boosted economic development of 

infrastructure to support activity.The development of road infrastructure is a a very 

important aspect and vital socioeconomic development acceleration in the process of 

a territory. 

Based on the results of observation, Of the number of road infrastructures that have 

been done and used, No less than a number of damages in the road, Is it because of 

the weakness of surveillance, the use of improper materials or due to environmental 

factors or geographical conditions and other factors. 

The smell of rss Baumata road field is a road field that has been repaired by the 

government of the mussel district but is currently experiencing a slight malfunction so 

that it often causes disturbance and discomfort to street users. 

And the above is explained, then conducted research on analysis of the level of 

damage to the road rss baumata, The Cochran Firm with the method Surface Distress 

Index (SDI) dan Road Condition Index (RCI). 
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